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Abstract: According to the ACFE (Association of Certified Fraud Examiners), cases of 
fraudulent finansial reporting has an increasing trend from year to year which causes 
substantial losses for the company and users of finansial reporting. Furthermore, based 
on data sourced from ACFE Indonesia in 2019, the mining sector is the third most 
affected institution by fraud, with a percentage of 5.0%. This study aims to analyze the 
factors of the Fraud Hexagon, focusing on testing the influence of financial stability, 
ineffective monitoring, change of auditor, change of director, CEO duality, and political 
connections on the tendency of financial statement fraud in mining companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange (BEI) from 2017 – 2021 period. This research method 
employs logistic regression analysis. The sample in this study was obtained using 
purposive sampling, resulting in 145 companies as samples. The research findings 
indicate that only financial stability have a positive and significant effect on the tendency 
of financial statement fraud. Meanwhile, ineffective monitoring, change of auditor, 
change of director, CEO duality, and political connections has no effect significant 
impact on the tendency of fraudulent financial reporting 
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Abstrak: Kasus kecurangan laporan keuangan menurut ACFE mengalami tren yang 
meningkat dari tahun ke tahun serta menyebabkan kerugian bagi perusahaan dan bagi 
pengguna laporan keuangan. Selain itu, berdasarkan data yang bersumber dari ACFE 
Indonesia 2019 menunjukkan bahwa sektor pertambangan merupakan lembaga dengan 
posisi ketiga yang paling dirugikan karena fraud dengan persentase 5,0%. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor Fraud Hexagon yang berfokus pada pengujian 
pengaruh stabilitas keuangan, ineffective monitoring, pergantian auditor, pergantian 
direksi, CEO duality, dan koneksi politik terhadap tendensi kecurangan laporan keuangan 
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2017-2021 . Metode penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik. Sampel 
pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 145 
perusahaan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya stabilitas keuangan yang 
berpengaruh positif terhadap tendensi kecurangan laporan keuangan. Sedangkan, 
ineffective monitoring, pergantian auditor, pergantian direksi, CEO duality, dan koneksi 
politik tidak berpengaruh signifikan terhadap tendensi kecurangan laporan keuangan. 
Kata Kunci: Kecurangan Keuangan ,Laporan Keuangan. 
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LATAR BELAKANG 

Association of Certified Fraud Examiners (2020) mendefinisikan fraud sebagai 

tindakan yang sengaja dilakukan dengan melanggar hukum untuk memanipulasi dan 

menyajikan laporan yang salah kepada pihak lain guna memperoleh keuntungan pribadi 

maupun kelompoknya. Hingga saat ini kasus kecurangan masih menjadi masalah yang 

cukup serius di semua negara tak terkecuali di Indonesia. Association of Certified Fraud 

Examiners (2022) mengkategorikan tiga bentuk utama terjadinya fraud yang terdiri atas 

penyalahgunaan aset (asset misappropriations), korupsi (corruption), dan kecurangan 

laporan keuangan (financial statement fraud). 

Hasil survei Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019) 

menunjukkan bentuk kecurangan dalam kategori financial statement fraud di tahun 2018 

sebesar 6,7% dan mengalami peningkatan di tahun 2019 menjadi 9,2% yang 

menyebabkan kerugian mencapai Rp242.260.000.000. Kecurangan laporan keuangan 

menyebabkan rusaknya kepercayaan publik terhadap keandalan laporan keuangan 

tersebut yang merupakan sumber informasi untuk menilai prospek perusahaan di masa 

mendatang (Hołda, 2020). 

Tahun 2021 sektor pertambangan menjadi salah satu sektor yang mengalami 

peningkatan kontribusi terhadap PDB nasional sebesar 8,98% dan menurut Direktorat 

Jenderal Mineral dan Batubara (Ditjen Minerba) Kementerian ESDM saat ini sektor 

pertambangan khususnya batu bara masih tercatat sebagai salah satu sumber daya 

tepenting di Indonesia karena komoditas batu bara memiliki kontribusi yang sangat besar 

bagi pendapatan negara setiap tahun, termasuk Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

(CNBC Indonesia, 2022). Oleh karena itu, kasus financial statement fraud yang terjadi di 

sektor pertambangan seakan tidak terhindarkan. Berdasarkan sumber data Association of 

Certified Fraud Examiners Indonesia (2019) menunjukkan bahwa industri pertambangan 

menjadi jenis industri yang paling dirugikan ketiga dengan adanya fraud memiliki 

persentase sebesar 5,0%. 

Menurut ACFE yang merupakan Organisasi Anti Fraud terbesar di dunia, manipulasi 

laporan keuangan yang dilakukan manajemen perusahaan guna meraih keuntungan 

merupakan tindakan kecurangan yang merugikan banyak pihak (Craja et al., 2020). Oleh 

karena itu, diperlukan adanya perencanaan dalam pendeteksian sedini mungkin untuk 
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mengendalikan kecurangan dan meminimalkan kerugian yang dapat terjadi (Sari & 

Nugroho, 2021). Fraud hexagon yang dikembangkan oleh Vousinas (2019) menjelaskan 

bahwa terjadinya kecurangan merupakan suatu masalah yang kompleks dan dinamis 

secara terus-menerus mengikuti keadaan lingkungan saat ini, sehingga fraud hexagon 

merupakan model penelitian terbaru yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai faktor apa saja yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan penipuan 

dan model ini juga diharapkan dapat menjadi pendekteksi untuk pencegahan terjadinya 

kecurangan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya kecurangan 

laporan keuangan, yaitu stimulus, capability, opportunity, rationalization, ego, dan 

collusion. 

Pe ineiliiti ian meinge inaii faktor-faktor yang meimpeingaruhi i keicurangan laporan 

ke iuangan masiih meinunjukkan hasi il yang ti idak konsiiste in seihi ingga diite imukan adanya 

re ise iarch gap, seirta masi ih diite imukannya kasus ke icurangan laporan ke iuangan meimbuat 

pe ineiliitiian iini i masiih layak untuk diiujii keimbalii.  Pe ineili itiian iinii meingacu pada peineiliiti ian 

yang di ilakukan ole ih Eivana eit al. (2019). Peirbe idaan peineiliiti ian i inii deingan peineiliiti ian 

se ibeilumnya adalah pada pe ineiliiti ian i inii meinggunakan peirspeiktiif Fraud Heixagon de ingan 

meinambahkan faktor kolusi i, seidangkan pada pe ineili itiian Eivana e it al. (2019) me inggunakan 

pe irspeikti if Fraud Pe intagon yang te irdiirii darii faktor te ikanan, peiluang, rasiionali isasi i, 

kapabi iliitas, dan arogansi i. Seilai in i itu, peineili itan i inii me inggunakaan se iktor peirtambangan 

se idangkan pada peine iliitiian E ivana e it al. (2019) meinggunakan pe irusahaan se iktor 

manufaktur. 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Agensi (Agency Theory) 
Teiorii ageinsi i yang di ikeimukakan ole ih Jeinsein & Meickliing (1976) meinjeilaskan teintang 

hubungan yang te irtuang  dalam kontrak (looseily deifiine id) antara piihak pe imiiliik peirusahaan 

(pri iciipals) deingan manaje ime in atau peinge ilola peirusahaan (ageint). Teiori i ageinsi i 

meinje ilaskan bahwa pri inciipal iialah i inve istor atau peime igang saham yang 

meingi inve istasi ikan dana se ibagai i modal dalam seibuah peirusahaan, se idangkan ageint iialah 

pi ihak manajeimein yang be irtugas me inge ilola dan meinjalankan opeirasiional pe irusahaan.  
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Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Reporting) 

Ke icurangan laporan ke iuangan meirupakan ti indakan se icara seingaja, salah saji i deingan 

meinghi ilangkan bukti i mateiriial dan meimalsukan catatan akuntansi i di imana hal te irse ibut 

dapat meimpe ingaruhii pe ingambiilan keiputusan oleih pi ihak yang beirkeipe intiingan (Sari i & 

Nugroho, 2021). 

Fraud Hexagon Theory 

Teiorii keicurangan laporan keiuangan pe irtama kali i di ipeirke inalkan pada tahun 1953, 

hi ingga saat i inii teiori i ke icurangan laporan ke iuangan te irus me ingalami i peirke imbangan. Te iori i 

teirbaru meingeinaii keicurangan laporan keiuangan yai itu Fraud Heixagon yang di ikeimukakan 

oleih Vousi inas (2019). Te iorii iini i meinambahkan faktor kolusi i (collusiion) seibagai i faktor 

yang dapat me impeingaruhii seiseiorang untuk me ilakukan ke icurangan laporan keiuangan.  

METODE PENELITIAN 

Sampel yang digunakan dalam pe ineiliitiian i ini i adalah pe irusahaan se iktor peirtambangan 

yang te irdaftar dii Bursa E ife ik Iindoneisi ia (BE iIi) pada tahun 2017-2021. Sumbe ir data 

pe ineiliitiian i inii adalah laporan ke iuangan atau laporan tahunan (annual reiport) peirusahaan 

yang di ipubli ikasii di i weibsi itei reismi i pe irusahaan maupun dari i weibsi itei reismi i BE iIi 

(www.iidx.co.i id). Teikni ik anali isi is data yang diigunakan dalam pe ine iliitiian i ini i adalah anali isi is 

re igreisi i logiisti ik. Peinguji ian meinggunakan bantuan Miicrosoft Eixceil 2019 dan SPSS ve irsi i 

29. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
Tabeil 1 Stati istiik De iskri ipti if 

Vari iabe il N Miini imum Maksi imum Meian Std. Deiviiatiion 

ACHANGE i 145 -,3469 1,0117 ,102154 ,2012130 

BDOUT 145 ,2500 ,8000 ,414070 ,0998424 
AUDCHANGE i 145 0 1 ,430000 ,4970000 

DCHANGE i 145 0 1 ,500000 ,5020000 

CE iODUAL 145 0 1 ,200000 ,4010000 

POLI iCON 145 0 1 ,710000 ,4550000 

FFR 145 0 1 ,420000 ,4930000 

Sumbe ir: Data diiolah oleih Pe inuli is (2023) 
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Tabe il 2 Statiisti ik Deiskri iptiif Sub Kate igorii Be irte inde insii FFR 

Variiabeil N Miini imum  Maksiimum Me ian Std. 
Deivi iati ion 

ACHANGE i 59 -,3469  1,0117 ,203190 ,2342223 

BDOUT 59 ,2500  ,6667 ,410940 ,0983431 
AUDCHANGE i 59 0  1 ,400000 ,4920000 

DCHANGE i 59 0  1 ,490000 ,5030000 

CE iODUAL 59 0  1 ,140000 ,3450000 

POLIiCON 59 0  1 ,640000 ,4830000 

FFR 59 0  1 ,000000 ,0000000 

Sumbe ir: Data diiolah oleih Pe inuli is (2023) 

 
Tabeil 3 Stati istiik Deiskri ipti if Sub Kateigorii Ti idak Be irte indeinsii FFR 

Vari iabe il N Mi ini imum Maksi imum Meian Std. 
Deivi iati ion 

ACHANGE i 86 -,2870 ,4347 ,032840 ,1385946 

BDOUT 86 ,2500 ,8000 ,418634 ,1026651 
AUDCHANGE i 86 0 1 ,500000 ,5040000 

DCHANGE i 86 0 1 ,530000 ,5040000 

CE iODUAL 86 0 1 ,240000 ,4320000 

POLI iCON 86 0 1 ,760000 ,4320000 

FFR 86 0 0 1,00000 ,0000000 

Sumbe ir: Data diiolah oleih Pe inuli is (2023) 

Variiabeil iinde ipeindein yang di igunakan dalam peine iliitiian salah satunya adalah stabi iliitas 

ke iuangan yang di iproksi ikan deingan ACHANGE i. Beirdasarkan Tabeil 1 di idapatkan 

i informasi i bahwa meian/ni ilai i rata-rata 0,1021 atau me inunjukkan 10% tiingkat rata rata 

rasi io pada pe irubahan total aseit pe irusahaan. ACHANGE i meimiili ikii niilai i standar deivi iasi i 

se ibeisar 0,2012 yang me inunjukkan bahwa ni ilai i te irseibut leibi ih beisar di ibandi ingkan de ingan 

ni ilai i rata-ratanya. Oleih kareina iitu, meingiindi ikasiikan bahwa si impangan data yang le ibiih 

be isar arti inya vari iabeil ACHANGEi meimiili ikii peirse ibaran data yang he iteiroge in. Seilai in iitu, 

pada Tabe il 2 teirdapat i informasi i rata-rata peirusahaan yang me imiiliikii te indeinsi i keicurangan 

laporan keiuangan meimiili ikii rata-rata ACHANGE i seibe isar 20,3% se idangkan pada Tabeil 3 

pe irusahaan yang ti idak meimi iliikii teinde insi i keicurangan laporan keiuangan meimiili ikii rata-

rata ACHANGE i seibeisar 3,28%. Oleih kareina i itu, ni ilai i peirseintasei teirseibut meinunjukkan 

tiingkat e ifiisi ieinsi i peirusahaan yang meimiili ikii teinde insi i keicurangan laporan keiuangan 

meimi iliikii ni ilai i rata-rata rasi io pe irubahan total ase it yang leibiih beisar diibandi ingkan de ingan 

pe irusahaan yang ti idak meimi iliikii teindeinsi i keicurangan laporan keiuangan. 
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 Vari iabeil ACHANGE i me imiiliikii niilaii maksiimum seibeisar 1,0117 beirasal dari i PT 

Iindi ika Eineirgi i Tbk pada tahun 2017 dan me imiiliikii niilaii mi iniimum seibeisar -0,3469 be irasal 

darii PT Apeixi indo Pratama Duta Tbk  pada tahun 2020. 

Variiabeil i indeipeinde in beiriikutnya yang di igunakan dalam pe ineili itiian iinii adalah 

i ineiffeiciitvei moni itori ing  yang diiproksi ikan deingan BDOUT. Be irdasarkan Tabe il 2 

di idapatkan iinformasi i bahwa meian/niilaii rata-rata 0,4140 atau me inunjukkan  41,40% rata-

rata ti ingkat proporsi i deiwan komi isariis iindeipe indein pada peirusahaan. BDOUT meimiiliikii 

ni ilai i standar de iviiasi i seibeisar 0,0998 yang me inunjukkan bahwa ni ilaii te irseibut leibiih ke ici il 

di ibandi ingkan deingan niilai i rata-ratanya. Ole ih kareina iitu, meingiindi ikasi ikan bahwa 

si impangan data yang le ibi ih ke iciil arti inya variiabe il BDOUT meimi iliiki i pe irse ibaran data yang 

homogein. Se ilai in i itu, pada Tabeil 6 teirdapat iinformasi i rata-rata peirusahaan yang meimiili ikii 

teinde insi i ke icurangan laporan ke iuangan me imiiliikii rata-rata BDOUT se ibe isar 41,09% 

se idangkan pada Tabe il 7 peirusahaan yang ti idak meimiiliikii teinde insi i keicurangan laporan 

ke iuangan meimiili ikii rata-rata BDOUT se ibeisar 41,86%. Ole ih kare ina i itu, ni ilai i peirseintase i 

teirseibut meinunjukkan ti ingkat eifi isi ieinsi i peirusahaan yang meimi iliiki i teinde insi i keicurangan 

laporan keiuangan ceinde irung leibi ih banyak anggota de iwan komi isariis i indeipe indein 

di ibandi ingkan deingan pe irusahaan yang ti idak meimi iliiki i teinde insi i keicurangan laporan 

ke iuangan. Vari iabe il BDOUT meimiili ikii ni ilaii maksi imum se ibeisar 0,80 beirasal darii PT Di ian 

Swastati ika Se intosa Tbk  pada tahun 2019 dan ni ilaii miiniimum seibeisar 0,25 beirasal darii 

PT Riig Te indeirs Iindoneisi ia Tbk pada tahun 2020. 

Variiabeil i indeipeinde in beiriikutnya yang di igunakan dalam pe ineili itiian iinii adalah 

AUDCHANGE i. Beirdasarkan Tabeil 1 di idapatkan iinformasi i bahwa meian/niilaii rata-rata 

0,43 atau meinunjukkan 43% rata-rata ti ingkat pe irganti ian audiitor. AUDCHANGEi 

meimi iliikii standar deiviiasi i seibe isar 0,497 yang me inunjukkan bahwa ni ilai i teirseibut le ibiih 

be isar di ibandiingkan de ingan niilai i rata-ratanya. Oleih kare ina i itu, meingiindiikasi ikan bahwa 

adanya seibaran data yang beirsi ifat he ite iroge in. Se ilai in iitu, pada Tabe il 2 te irdapat iinformasi i 

rata-rata pe irusahaan yang meimi iliikii teindeinsi i keicurangan laporan keiuangan meimiili ikii rata-

rata AUDCHANGE i seibeisar 40% se idangkan pada Tabeil 3 peirusahaan yang ti idak 

meimi iliikii teinde insi i ke icurangan laporan ke iuangan me imiiliikii rata-rata AUDCHANGE i 

se ibeisar 50%. 
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 Ole ih kare ina iitu, ni ilai i peirseintasei teirseibut me inunjukkan ti ingkat e ifiisi ieinsi i peirusahaan 

yang meimi iliikii te indeinsi i keicurangan laporan ke iuangan ceindeirung ti idak keirap me ilakukan 

pe irganti ian audi itor di ibandiingkan deingan peirusahaan yang ti idak me imiiliikii te indeinsi i 

ke icurangan laporan ke iuangan. Variiabe il AUDCHANGE i be irsi ifat diikotomii yang hanya 

meimi iliikii dua ni ilai i yai itu niilaii maksi imum seibe isar 1 dan ni ilai i mi iniimum seibe isar 0. 

Variiabeil i indeipeinde in beiriikutnya yang di igunakan dalam pe ineili itiian iinii adalah 

DCHANGEi. Beirdasarkan Tabe il 1 diidapatkan i informasi i bahwa meian/ni ilai i rata-rata 0,50 

atau meinunjukkan 50% rata-rata ti ingkat pe irganti ian diireiksi i. DCHANGEi me imiiliikii standar 

de iviiasi i se ibeisar 0,502 yang me inunjukkan bahwa ni ilai i teirseibut le ibiih keiciil diibandi ingkan 

de ingan ni ilaii rata-ratanya. Ole ih kare ina i itu, me ingiindiikasi ikan bahwa si impangan data yang 

leibiih keiciil arti inya vari iabeil DCHANGEi me imiili ikii peirseibaran data yang homoge in. Se ilaiin 

i itu, pada Tabe il 2 te irdapat i informasi i rata-rata pe irusahaan yang me imiiliikii te indeinsi i 

ke icurangan laporan ke iuangan meimiili ikii rata-rata DCHANGEi se ibeisar 49% seidangkan 

pada Tabeil 3 pe irusahaan yang ti idak meimiili ikii teinde insi i ke icurangan laporan keiuangan 

meimi iliikii rata-rata DCHANGEi seibe isar 53%. Oleih kareina i itu, niilaii peirseintasei te irse ibut 

meinunjukkan ti ingkat eifi isi ie insi i peirusahaan yang meimiiliikii te indeinsi i keicurangan laporan 

ke iuangan ceindeirung ti idak keirap meilakukan peirganti ian di ireiksi i diibandi ingkan de ingan 

pe irusahaan yang ti idak meimiili ikii teindeinsi i keicurangan laporan keiuangan. Vari iabe il 

AUDCHANGE i beirsi ifat di ikotomii yang hanya meimiiliikii dua ni ilai i yai itu niilai i maksiimum 

se ibeisar 1 dan ni ilaii mi iniimum se ibeisar 0. 

Variiabeil i indeipeinde in beiriikutnya yang di igunakan dalam pe ineili itiian iinii adalah 

CE iODUAL. Be irdasarkan Tabeil 2 di idapatkan i informasii bahwa meian/ni ilai i rata-rata 0,20 

atau me inunjukkan 20% rata-rata CE iO peirusahaan yang me induduki i posiisi i manajeiriial 

lai innya pada pe irusahaan. CE iODUAL me imiiliikii standar deivi iasii seibeisar 0,401 yang 

meinunjukkan bahwa ni ilai i te irse ibut le ibiih beisar diibandiingkan de ingan niilaii rata-ratanya. 

Ole ih kareina iitu, meingi indiikasiikan bahwa si impangan data yang leibiih be isar arti inya 

variiabeil CE iODUAL me imiiliikii peirseibaran data yang heite irogein. Se ilai in iitu, pada Tabeil 2 

teirdapat i informasii rata-rata peirusahaan yang me imi iliikii teinde insi i keicurangan laporan 

ke iuangan meimi iliikii rata-rata CE iODUAL se ibeisar 14% se idangkan pada Tabe il 3 

pe irusahaan yang ti idak meimi iliikii teinde insi i keicurangan laporan keiuangan meimiili ikii rata-

rata CE iODUAL se ibe isar 24%. Oleih kareina iitu, niilaii peirseintasei teirse ibut meinunjukkan 
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tiingkat eifi isi ie insi i  peirusahaan yang meimi iliiki i teinde insi i keicurangan laporan keiuangan 

ceinde irung meimi iliiki i CE iO pe irusahaan yang me induduki i posiisii manajeiri ial lai innya pada 

pe irusahaan di ibandi ingkan deingan peirusahaan yang ti idak me imiiliikii teinde insi i ke icurangan 

laporan keiuangan. Vari iabeil CE iODUAL beirsi ifat diikotomii yang hanya me imiiliikii dua niilaii 

yaiitu niilai i maksi imum seibeisar 1 dan ni ilai i mi ini imum seibeisar 0. 

Variiabe il iinde ipeindein be iriikutnya yang di igunakan dalam pe ineili itiian iini i adalah 

POLIiCON. Beirdasarkan Tabeil 1 di idapatkan i informasi i bahwa me ian/niilai i rata-rata 0,71 

atau me inunjukkan 71% rata-rata de iwan komi isariis dan/atau di ireiksi i peirusahaan meimiili ikii 

kone iksi i poliitiik. POLIiCON meimi iliikii standar deivi iasii seibeisar 0,455 yang me inunjukkan 

bahwa ni ilai i te irse ibut leibi ih keiciil diibandi ingkan de ingan ni ilaii rata-ratanya. Ole ih kareina iitu, 

meingi indi ikasiikan bahwa si impangan data yang leibi ih keiciil artiinya variiabeil POLIiCON 

meimi iliikii peirseibaran data yang homoge in. Se ilaiin i itu, pada Tabeil 2 te irdapat i informasi i rata-

rata peirusahaan yang meimi iliiki i teindeinsi i keicurangan laporan ke iuangan me imiiliikii rata-rata 

POLIiCON seibe isar 64% seidangkan pada Tabeil 3 peirusahaan yang ti idak meimiili ikii 

teinde insi i keicurangan laporan ke iuangan meimi iliiki i rata-rata POLIiCON seibeisar 76%. Oleih 

kareina iitu, ni ilai i pe irse intasei teirseibut meinunjukkan ti ingkat e ifiisi ieinsi i pe irusahaan yang 

meimi iliikii teindeinsi i keicurangan laporan ke iuangan ceindeirung meimi iliikii koneiksi i poli itiik 

di ibandi ingkan deingan pe irusahaan yang ti idak meimi iliiki i teinde insi i keicurangan laporan 

ke iuangan. Variiabe il POLIiCON beirsi ifat di ikotomi i yang hanya meimiili ikii dua ni ilai i yai itu 

ni ilai i maksi imum seibeisar 1 dan ni ilai i mi iniimum seibe isar 0. 

Variiabeil deipeinde in yang diigunakan dalam pe ineili itiian i ini i adalah te indeinsi i keicurangan 

laporan ke iuangan (FFR). Be irdasarkan Tabeil 1 di idapatkan i informasi i bahwa meian/niilai i 

rata-rata 0,41 atau me inunjukkan teirdapat 41% pe irusahaan yang di ijadiikan sampe il 

meimi iliikii teinde insi i ke icurangan laporan ke iuangan. Se imeintara i itu, variiabe il FFR beirsiifat 

di ikotomi i seihiingga hanya me imiiliikii dua ni ilai i yai itu 0 dan 1 yang meinjadii niilaii miiniimum 

dan maksi imumnya. 
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Pengujian Hipotesis Analisis Regresi Logistik 

Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 

Tabe il 4 me inunjukkan hasi il ujii ke ilayakan mode il reigre isi i yang teilah diiolah 

meinggunakan IiBM SPSS ve irsi i 29. Hasi il uji i meinunjukkan ni ilai i siigniifiikansi i seibe isar 0,274 

di imana ni ilaii te irse ibut le ibi ih beisar dari i 0,05. Ole ih kareina i itu, dapat di isi impulkan bahwa 

modeil dalam peineiliitiian i ini i seisuai i dan dapat me impreidi iksi i ni ilaii obseirvasiinya. Hasiil ujii 

Hosme ir and Le ime ishow’s  Goodneiss of Fiit Teist diisaji ikan dalam tabe il seibagaii beiriikut: 

Tabeil 4 Hosme ir and Leimeishow’s Teist 

Ste ip Chi i-square i df Si ig. 

1 9,879 8 ,274 

Sumbe ir: Data diiolah oleih Pe inuli is (2023) 

Uji Overall Model Fit 

Pe inguji ian iinii di ilakukan deingan cara meimbandiingkan ni ilai i darii -2 Log Li ikeiliihood 

awal (Block numbe ir=0) de ingan niilaii -2 Log Li ikeiliihood akhiir (Block numbeir=1). Apabiila 

teirjadi i peinurunan ni ilai i -2 Log Liikeili ihood maka me inunjukkan bahwa mode il yang 

di ihiipote isi iskan fi it deingan data. Hasi il uji i Oveirall Modeil Fi it di isajiikan dalam tabe il seibagai i 

be iriikut: 

Tabe il 5 Peinurunan Ni ilai i -2 LogL Block 0 dan Block 1 

Niilai i -2 LL Awal 195,956 

Niilai i -2 LL Akhiir 161,813 

Pe inurunan Niilaii -2 LL 34,143 

Sumbe ir: Data diiolah oleih Pe inuli is (2023) 

Uji Nagelkerke R2 
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Pada Tabe il 6 diipe iroleih niilai i Nageilkeirke i R2 seibeisar 0,283 yang meinunjukkan bahwa 

variiabeil iinde ipeindein mampu meinje ilaskan vari iabeil deipeinde in seibeisar 28,3% seidangkan 

71,7% diipeingaruhii ole ih variiabe il laiinnya dii luar modeil pe ineiliitiian iinii. Hasi il ujii Nageilke irkei 

R2 diisaji ikan dalam tabe il seibagai i beiri ikut: 

Tabe il 6 Modeil Summary 

Ste ip Cox & Sneill R 
Squarei 

Nage ilke irkei R 
Squarei 

1 ,210 ,283 

Sumbe ir: Data diiolah oleih Pe inuli is (2023) 
 
 
 
 
 

Uji Matriks Klasifikasi 
Tabeil 7 Hasi il Uji i Matriiks Klasiifiikasi i 

Pre idi icte id 
 

Obse irve id 

FFR Pe irce intage i 
Corre ict 

Tiidak 
Beirteinde insii 

Be irteinde insii 

FFR Tiidak 
Be irte inde insii 

76 10 88,4 

Be irte inde insii 24 35 59,3 

Ove irall Pe irceintagei   76,6 

Sumbe ir: Data diiolah oleih Pe inuli is (2023) 

Beirdasarkan Tabeil 7 meinunjukkan bahwa pe irseintasei keise iluruhan uji i matriiks 

klasiifiikasi i seibe isar 76,6 se ihiingga keite ipatan pe irhiitungan re igreisi i logi isti ik yang te irdapat 

dalam pe ineili itiian i inii adalah seibe isar 76,6%. Me ilaluii modeil re igreisi i i inii, te irdapat 76 sampe il 

yang di ipreidi iksi i tiidak me imiiliikii te indeinsi i keicurangan laporan keiuangan dan se iteilah 

di iobse irvasii me inggunakan peirsamaan yang ada dalam peineiliiti ian iinii hasiilnya tiidak 

meimi iliikii te indeinsi i keicurangan laporan ke iuangan. Akan teitapii, te irdapat se ipuluh sampe il 

yang di ipreidi iksi ikan meilakukan keicurangan laporan keiuangan teitapii saat diiobseirvasii ti idak 

meimi iliikii teinde insi i ke icurangan laporan ke iuangan seihiingga meinurut hasi il yang di idapat 

saat obseirvasi i peirseintasei ke ibeinaran peirsamaan i inii me inunjukkan ti idak te irjadi inya 

ke icurangan laporan ke iuangan seibeisar 88,4%. Seilaiin i itu, tei4rdapat 24 sampeil yang 

di ipreidi iksi i me imiiliikii teinde insi i keicurangan laporan ke iuangan teitapii se iteilah di iobse irvasii 

meinggunakan mode il dalam pe ineili itiian iinii hasi ilnya ti idak meimi iliiki i teinde insi i keicurangan 

laporan keiuangan, keimudi ian teirdapat 35 sampe il yang diipre idiiksi i meilakukan keicurangan 



 
 
 

ANALISIS FAKTOR FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING 
 BERDASARKAN PERSPEKTIF TEORI HEXAGON FRAUD   

(Studi Empiris Perusahaan Sektor Pertambangan yang  
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021) 

 

252        GEMILANG - VOLUME 3, NO. 3, JULI 2023 
 
 
 
 

laporan ke iuangan dan saat di ilakukan obse irvasii me imiiliikii te indeinsi i keicurangan laporan 

ke iuangan seihi ingga me inurut hasiil obse irvasii peirseintase i keibeinaran peirsamaan i inii 

meinunjukkan teirjadi inya keicurangan laporan ke iuangan se ibeisar 59,3%. 

Uji Hipotesis 

Uji Omnibus Test of Model Coefficients 

Beirdasarkan hasi il yang di ipeirole ih dari i uji i Omniibus Te ist of Mode il Coeiffiici ieints 0,001 

dan leibi ih keici il dari i 0,05 seihiingga dapart diisi impulkan bahwa mode il peine iliitiian i inii 

di ikatakan se isuai i (fiit). Hasi il ujii Omniibus Te ist of Mode il Coeiffiici ieints diisaji ikan dalam tabe il 

se ibagai i beiri ikut: 

Tabe il 1. Hasi il Uji i Omni ibus Teist of Mode il Coe iffiici ie ints 

 Chi i-squarei df Si ig. 

Ste ip 1 Ste ip 34,142 6 0,001 

Block 34,142 6 0,001 

Modeil 34,142 6 0,001 

Sumbe ir: Data diiolah oleih Pe inuli is (2023) 

Uji Wald 
Uji i Wald be irtujuan untuk me ingeitahuii bagai imana masi ing-masi ing variiabe il 

i indeipe indein dalam pe ineili itiian i ini i me impeingaruhii variiabeil deipe indein seicara parsi ial. 

Tabe il 2. Hasiil Ujii Wald 

Vari iabe il B S.E i. Wald df Si ig. 

ACHANGE i 5,801 1,345 18,616 1 ,001 

BDOUT -,647 1,958 ,109 1 ,741 
AUDCHANGE i ,362 ,389 ,865 1 ,352 

DCHANGE i -,040 ,388 ,010 1 ,919 

CE iODUAL -,531 ,520 1,044 1 ,307 

POLIiCON -,721 ,426 2,861 1 ,091 

CONSTANT -,235 ,876 ,072 1 ,788 

Sumbe ir: Data diiolah oleih Pe inuli is (2023) 

Beirdasarkan hasi il Uji i Wald yang di idapatkan maka diipeiroleih hasi il peingujiian untuk 

se itiiap hi ipoteisi is seibagai i beiriikut: 

1. Pe ingaruh ACHANGE i te irhadap teinde insi i keicurangan laporan keiuangan. 

H0 : ACHANGEi tiidak beirpe ingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsi i keicurangan 

laporan ke iuangan 

H1 : ACHANGE i beirpeingaruh posi itiif siigniifi ikan teirhadap te indeinsi i keicurangan 

laporan ke iuangan 
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Hasi il ujii Wald meinunjukkan ni ilai i probabiili itas si igniifiikansi i ACHANGEi seibe isar 0,001 

dan le ibiih keiciil dari ipada tiingkat siigni ifiikansii yang di igunakan dalam anali isi is, yai itu 

se ibeisar 0,05. Oleih kareina i itu, ACHANGEi meimiiliikii peingaruh yang si igniifiikan 

teirhadap teindeinsi i keicurangan laporan ke iuangan dan ACHANGE i me imiiliikii ni ilaii 

koeifi isi ie in parameite ir 2,177 yang beirartii ACHANGEi me imiiliikii hubungan posi itiif 

teirhadap teinde insi i keicurangan laporan keiuangan seihiingga H1 diiteiriima. 

2. Pe ingaruh BDOUT teirhadap teindeinsi i keicurangan laporan ke iuangan. 

H0 : BDOUT tiidak beirpeingaruh posiiti if siigniifi ikan teirhadap te indeinsi i keicurangan 

laporan ke iuangan 

H2  : BDOUT be irpeingaruh posi itiif siigni ifiikan teirhadap teindeinsi i ke icurangan laporan 

keiuangan 

Hasi il uji i Wald me inunjukkan ni ilaii koeifi isi iein parame iteir -0,647 yang beirarti i BDOUT 

meimiiliikii hubungan yang negatif te irhadap teinde insi i ke icurangan laporan ke iuangan. 

Selain itu, BDOUT meimiiliikii probabiili itas siigni ifiikansii se ibeisar 0,741 dan le ibiih beisar 

dari ipada ti ingkat siigniifi ikansi i yang di igunakan dalam anali isi is, yai itu seibeisar 0,05. Ole ih 

kare ina i itu, BDOUT me imiiliikii pe ingaruh yang ti idak siigniifi ikan teirhadap teinde insii 

keicurangan laporan ke iuangan se ihiingga H2 di itolak. 

3. Pe ingaruh AUDCHANGE i te irhadap te indeinsi i keicurangan laporan keiuangan. 

H0 : AUDCHANGEi ti idak beirpe ingaruh posi itiif siigniifi ikan teirhadap te indeinsii 

keicurangan laporan ke iuangan 

H3 : AUDCHANGEi beirpe ingaruh posi itiif si igniifiikan teirhadap te indeinsi i keicurangan 

laporan ke iuangan 

Hasi il uji i Wald meinunjukkan ni ilaii koeifiisi ie in parameiteir 0,362 yang beirarti i 

AUDCHANGE i meimiiliiki i hubungan yang posiitiif teirhadap te indeinsi i keicurangan 

laporan keiuangan. Te itapii, AUDCHANGE i meimi iliiki i probabiili itas si igniifiikansi i seibeisar 

0,352 dan le ibiih beisar dariipada ti ingkat si igniifiikansii yang diigunakan dalam anali isi is, 

yaiitu seibeisar 0,05. Ole ih kare ina i itu, AUDCHANGEi meimi iliikii peingaruh yang ti idak 

si igniifi ikan teirhadap teindeinsi i keicurangan laporan ke iuangan se ihiingga H3 di itolak. 
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4. Pe ingaruh DCHANGE i te irhadap teinde insi i keicurangan laporan keiuangan. 

H0 : DCHANGEi tiidak beirpe ingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsi i keicurangan 

laporan ke iuangan 

H4 : DCHANGE i beirpeingaruh posi itiif siigniifi ikan teirhadap te indeinsi i keicurangan 

laporan ke iuangan 

Hasi il uji i Wald meinunjukkan ni ilaii koeifiisi ie in parame iteir -0,040 yang be irartii 

DCHANGE i me imiiliikii hubungan yang negatif te irhadap teinde insi i keicurangan laporan 

keiuangan. Selain itu, DCHANGE i me imiiliikii probabiili itas siigniifi ikansii seibeisar 0,919 

dan le ibiih beisar dariipada ti ingkat si igniifi ikansii yang di igunakan dalam anali isi is, yai itu 

se ibeisar 0,05. Oleih kareina i itu, DCHANGE i me imiili ikii peingaruh yang ti idak si igniifiikan 

teirhadap teinde insi i keicurangan laporan keiuangan seihiingga H4 diitolak. 

5. Pe ingaruh CE iODUAL teirhadap te indeinsi i keicurangan laporan ke iuangan. 

H0 : CEiODUAL ti idak be irpe ingaruh posi itiif siigni ifiikan teirhadap teindeinsi i keicurangan 

laporan ke iuangan 

H5 : CE iODUAL beirpeingaruh posi itiif si igniifiikan teirhadap te indeinsi i keicurangan laporan 

keiuangan 

Hasi il uji i Wald meinunjukkan ni ilaii koeifiisi ie in parame iteir -0,531 yang be irartii 

CEODUAL meimiiliiki i hubungan yang negatif te irhadap te indeinsi i keicurangan laporan 

keiuangan. Selain itu, CEODUAL meimi iliiki i probabiiliitas siigni ifiikansii seibeisar 0,307 

dan le ibiih beisar dariipada ti ingkat si igniifi ikansii yang di igunakan dalam anali isi is, yai itu 

se ibeisar 0,05. Oleih kareina iitu, CEODUAL meimi iliikii peingaruh yang ti idak siigniifiikan 

teirhadap teinde insi i keicurangan laporan keiuangan seihiingga H5 diitolak. 

6. Pe ingaruh POLIiCON teirhadap te indeinsi i keicurangan laporan ke iuangan. 

H0 : POLIiCON ti idak beirpeingaruh posi itiif si igni ifiikan teirhadap teinde insi i keicurangan 

laporan ke iuangan 

H6 : POLIiCON be irpeingaruh posiitiif siigniifi ikan teirhadap teinde insi i keicurangan laporan 

keiuangan 

Hasi il uji i Wald meinunjukkan ni ilaii koeifiisi ie in parameite ir -0,721 yang beirartii POLICONi 

meimiiliikii hubungan yang negatif te irhadap teinde insi i ke icurangan laporan ke iuangan. 

Selain itu, POLICON meimi iliikii probabi iliitas siigni ifi ikansii seibe isar 0,091 dan le ibiih 

beisar dari ipada ti ingkat siigni ifiikansii yang di igunakan dalam anali isi is, yai itu se ibeisar 0,05. 
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Oleih kare ina i itu, POLICON me imiili ikii peingaruh yang ti idak si igniifiikan teirhadap 

teinde insi i keicurangan laporan keiuangan seihi ingga H6 diitolak. 

Se ilai in hubungan parsi ial antara seitiiap vari iabeil i indeipeinde in de ingan vari iabeil de ipeindein, 

di ipeirole ih juga peirsamaan re igreisi i logi isti ik seibagai i beiriikut: 

FFR  = -0,235 + 5,801 ACHANGEit - 0,647 BDOUTit + 0,362  AUDCHANGEit - 

0,040 DCHANGEit – 0,531 CEODUALit – 0,721 POLICONit  + εt 

Beirdasarkan pe irsamaan dii atas, te irdapat ni ilai i konstanta seibeisar -0,235 yang 

meinyatakan apabi ila seiluruh vari iabeil i indeipeinde in diiasumsi ikan konstan maka te indeinsi i 

ke icurangan laporan ke iuangan pada pe irusahaan be irniilaii -0,235 atau dapat di ikatakan 

bahwa pe irusahaan ti idak meimi iliiki i te indeinsi i meilakukan keicurangan laporan ke iuangan. 

Variiabeil ACHANGE i meimiiliikii koeifiisi ie in parameite ir se ibeisar 5,801 yang be irarti i bahwa 

apabi ila variiabeil seilaiin ACHANGEi dan te irdapat kondi isi i laiin yang me impeingaruhii 

pe ineiliitiian i inii diianggap konstan. Se ilaiin iitu, jiika teirdapat peirubahan rasi io peirubahan total 

ase it seibeisar posiiti if satu satuan maka te indeinsi i keicurangan laporan ke iuangan akan 

be irtambah  seibe isar 5,801 satuan, ceiteiri is pari ibus.  

Variiabeil BDOUT meimiili ikii koe ifiisi iein parame iteir se ibeisar -0,647 yang beirartii bahwa 

apabi ila variiabeil seilai in BDOUT dan te irdapat kondi isii lai in yang meimpeingaruhi i peine ilti ian 

i inii diianggap konstan. Seilai in i itu, ji ika teirdapat pe irubahan jumlah de iwan komi isariis 

i indeipe indein seibe isar posiitiif satu satuan maka teinde insi i keicurangan laporan keiuangan akan 

be irkurang se ibeisar 0,647 satuan, ceite iri is pari ibus. 

Variiabeil AUDCHANGEi me imiiliikii koeifi isi iein parameiteir se ibeisar 0,362 yang beirartii 

bahwa variiabeil seilaiin AUDCHANGE i dan kondi isi i lai in yang meimpe ingaruhi i pe ineili itiian i inii 

di ianggap konstan. Se ilaiin i itu, ji ika teirdapat pe irgantiian akuntan publi ik maka te indeinsii 

ke icurangan laporan ke iuangan akan be irtambah se ibeisar 0,362 satuan. Namun, ji ika ti idak 

teirjadi i peirganti ian akuntan publi ik maka tiidak te irdapat pe inambahan atau peingurangan dari i 

teinde insi i keicurangan laporan ke iuangan.  
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Variiabeil DCHANGEi me imiiliikii koe ifiisi iein parame iteir seibe isar -0,040 yang be irartii 

bahwa variiabeil seilai in DCHANGEi dan kondi isi i laiin yang me impeingaruhii peine iliitiian i inii 

di ianggap konstan. Se ilaiin i itu, ji ika te irdapat peirgantiian diireiksi i maka teindeinsi i keicurangan 

laporan ke iuangan akan berkurang se ibeisar 0,040 satuan. Namun, ji ika tiidak teirjadi i 

pe irganti ian di ireiksi i maka tiidak teirdapat peinambahan atau pe ingurangan dari i te indeinsi i 

ke icurangan laporan ke iuangan. 

Variiabeil CE iODUAL meimi iliikii koeifiisi ie in parameite ir se ibeisar -0,531 yang be irartii 

bahwa vari iabeil seilaiin CE iODUAL dan kondi isi i laiin yang meimpe ingaruhi i peine iliitiian iinii 

di ianggap konstan. Seilaiin i itu, ji ika teirdapat hubungan ke ikeirabatan antara deiwan di ireiksi i 

de ingan deiwan komi isariis dan/atau teirdapat rangkap jabatan maka te inde insi i keicurangan 

laporan keiuangan akan beirkurang se ibe isar 0,531 satuan. Namun, ji ika ti idak teirdapat 

hubungan keike irabatan antara de iwan di ire iksi i deingan deiwan komi isari is dan/atau teirdapat 

rangkap jabatan maka ti idak te irdapat peinambahan atau peingurangan dari i te indeinsii 

ke icurangan laporan ke iuangan. 

Variiabeil POLIiCON meimiiliikii koeifiisi ie in parame iteir seibe isar -0,721 yang beirarti i bahwa 

variiabeil seilai in POLIiCON dan kondi isi i lai in yang meimpe ingaruhi i peineiliiti ian iini i diianggap 

konstan. Se ilai in i itu, jiika teirdapat koneiksi i poli iti ik pada de iwan di ireiksi i dan/atau de iwan 

komiisariis maka teinde insi i ke icurangan laporan keiuangan akan beirkurang seibe isar 0,721 

satuan. Namun, ji ika ti idak teirdapat koneiksi i poliitiik pada deiwan di ireiksi i dan/atau deiwan 

komiisariis maka tiidak teirdapat pe inambahan atau pe ingurangan dari i teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan. 

 

Pengaruh Pressure terhadap Tendensi Kecurangan Laporan Keuangan 

Pe ineili itiian iinii me inggunakan vari iabeil pre issurei (teikanan) yang di iproksi ikan deingan 

stabi iliitas ke iuangan dan di iukur meinggunakan peirseintasei ACHANGE i. Ni ilai i si igniifi ikansii 

yang di ipeirole ih dari i ACHANGEi seibeisar 0,001 se ihiingga niilai i te irseibut le ibiih keiciil dari i niilaii 

si igni ifiikansi i yang diigunakan dalam pe ineili itiian i inii, yai itu α = 0,05. Se ilai in iitu,  ACHANGE i 

juga meimiili ikii niilaii koeifiisi iein parame iteir seibeisar 5,801 yang be irarti i ACHANGE i meimiili ikii 

hubungan posi itiif de ingan teinde insi i keicurangan laporan keiuangan se ihiingga H1 yang 

meinyatakan bahwa preissurei (teikanan) yang diiproksi ikan de ingan stabi iliitas keiuangan 

apabi ila di iukur de ingan ACHANGEi meimi iliiki i hubungan yang posi itiif siigni ifiikan deingan 
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ke icurangan laporan ke iuangan adalah di idukung. Ole ih kare ina iitu, me iniingkatnya rasi io 

pe irubahan total aseit pada peirusahaan se iktor peirtambangan yang teirdaftar di i BEiIi tahun 

2017-2021 akan me ini ingkatkan teinde insi i pe irusahaan meilakukan keicurangan laporan 

ke iuangan. 

Hasi il peineiliiti ian iinii me inyatakan bahwa ACHANGE i meimiiliikii hubungan yang posi itiif 

de ingan teinde insi i keicurangan laporan ke iuangan. Oleih kareina iitu, se imaki in ti inggii niilaii 

ACHANGEi maka teinde insi i peirusahaan untuk meilakukan ke icurangan laporan keiuangan 

juga se imaki in ti inggi i. Tiinggi inya aseit yang diimiili ikii peirusahaan akan meinari ik i inveistor 

untuk be iriinveistasi i pada peirusahaan teirseibut. Hasiil peineiliiti ian iinii meindukung teiori i farud 

he ixagon se ibagai i teiorii dasar yang di ikeimbangkan ole ih Vousi inas (2019) yang me inyatakan 

bahwa teikanan me irupakan salah satu faktor yang me impeingaruhii teirjadi inya te indeinsii 

ke icurangan laporan ke iuangan. Se ilaiin iitu, teiorii Age insi i yang di ikeimbangkan ole ih Je insein 

& Me ickli ing (1976) me inyatakan bahwa dalam suatu pe irusahaan, pi ihak manajeimein 

di ibeiri ikan deile igasi i we iweinang untuk me inunujukkan ki ineirja peirusahaan yang stabi il 

se ihiingga iinveistor ti idak meingurangi i i inveistasi i diitahun be iriikutnya. Oleih se ibab iitu, hal 

teirseibut yang meinciiptakan adanya te ikanan bagii manaje imein yang beirpote insi i untuk 

meilakukan keicurangan laporan keiuangan deingan cara me inampi ilkan jumlah ase it yang 

tiinggi i deingan meimaniipulasi i neiraca laporan ke iuangan. 

Pengaruh Opportunity terhadap Tendensi Kecurangan Laporan Keuangan 

Pe ineili itiian i inii meinggunakan vari iabeil opportuni ity (ke ise impatan) yang di iproksi ikan 

de ingan iine iffe icti ivei moniitori ing dan di iukur meinggunakan peirseintasei proporsi i deiwan 

komiisariis i indeipeinde in BDOUT. Ni ilai i si igniifiikansi i yang di ipe iroleih darii BDOUT seibeisar 

0,741 se ihiingga niilai i teirseibut leibiih beisar darii ni ilaii siigniifiikansi i yang di igunakan dalam 

pe ineiliitiian i inii, yaiitu α = 0,05. Se ilai in i itu,  BDOUT juga me imiiliikii ni ilai i koeifi isi iein parame iteir 

se ibeisar -0,647 yang be irarti i BDOUT meimiili ikii hubungan ne igatiif deingan keicurangan 

laporan ke iuangan se ihiingga H2 yang meinyatakan bahwa BDOUT me imiili ikii hubungan 

yang posi itiif si igniifi ikan deingan ke icurangan laporan ke iuangan adalah ti idak diidukung. Oleih 

kareina iitu, jumlah komi isariis i inde ipeindein yang le ibiih banyak pada pe irusahaan se iktor 

pe irtambangan yang teirdaftar di i BEiIi tahun 2017-2021 ti idak meimbe iriikan peingaruh yang 

si igni ifiikan te irhadap te indeinsi i keicurangan laporan keiuangan.  
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Hasi il peineiliiti ian iinii meindukung peineiliitiian yang di ilakukan ole ih Chri istiian & Viisakha 

(2021) yang me inyatakan bahwa BDOUT ti idak beirpe ingaruh si igniifiikan te irhadap te indeinsi i 

ke icurangan laporan keiuangan. Se ilai in i itu, peineili itiian Taslim & Pratama (2021) dan 

Widiyatmoko (2021) juga me inyatakan bahwa BDOUT ti idak beirpeingaruh si igniifiikan 

teirhadap teindeinsi i keicurangan laporan keiuangan. Seihi ingga, hal te irse ibut mungki in te irjadii 

kareina fungsi i keibeiradaan deiwan komi isariis iinde ipeindein pada peirusahaan dapat di ikatakan 

teilah diilakukan seicara e ifeikti if dan fungsi i peingawasan teilah diilakukan seicara maksi imal 

jadii dapat meinghi indari i piihak manaje imein untuk me ilakukan ke icurangan te irhadap laporan 

ke iuangan peirusahaan. 

Pengaruh Rationalization terhadap Tendensi Kecurangan Laporan Keuangan 

Pe ineili itiian i inii meinggunakan vari iabeil rati ionaliizati ion (rasi ionali isasi i) yang di iproksi ikan 

de ingan peirganti ian audi itor dan di iukur meinggunakan variiabe il dummy. Niilai i koeifi isi iein 

parameite ir yang di ipeiroleih darii AUDCHANGE i seibeisar 0,362 yang be irarti i peirganti ian 

audiitor yang te irjadi i pada pe irusahaan seiktor peirtambangan yang te irdaftar dii BEiIi tahun 

2017-2021 me imiiliikii hubungan yang posi itiif teirhadap teinde insi i keicurangan laporan 

ke iuangan. Te itapii, niilaii siigniifi ikansii yang diipe iroleih dari i AUDCHANGE i seibe isar 0,352 

di imana ni ilai i te irseibut leibi ih darii ti ingkat si igniifi ikansii yang diigunakan dalam peine iliitiian iinii, 

yaiitu α = 0,05 seihi ingga H3 yang meinyatakan bahwa peirganti ian audi itor meimiili ikii 

hubungan yang posi itiif siigni ifiikan teirhadap te indeinsii keicurangan laporan keiuangan ti idak 

di idukung. Ole ih kareina i itu, peirganti ian audi itor yang teirjadi i pada peirusahaan se iktor 

pe irtambangan yang teirdaftar di i BEiIi tahun 2017-2021 ti idak meimbe iriikan peingaruh yang 

si igni ifiikan te irhadap te indeinsi i keicurangan laporan keiuangan.  

Pergantian auditor dapat mengurangi kualitas pelaporan keuangan dan meningkatkan 

kemungkinan terjadinya tendensi kecurangan laporan keuangan. Namun, hasil penelitian 

ini mendukung peine iliitiian Nurardii & Wi ijayanti i (2021) yang meinyatakan bahwa 

pe irganti ian audi itor tiidak beirpeingaruh teirhadap teinde insi i ke icurangan laporan ke iuangan. 

Hasi il peineiliiti ian iinii juga meindukung pe ine iliitiian yang di ilakukan ole ih Gevanry et al. (2021) 

dan Mardeliani et al. (2022) yang me inyatakan bahwa pe irganti ian audi itor ti idak 

be irpeingaruh si igni ifiikan teirhadap teinde insi i ke icurangan laporan keiuangan. Te irjadi inya 

ke icurangan laporan keiuangan ti idak hanya di iseibabkan oleih kuali itas audiitor eikste irnal, 

teitapii beirgantung ke ipada moral e itiika, dan ke ipriibadi ian. 
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 Be irdasarkan hasi il analiisi is peirganti ian audi itor tiidak mampu mendeteksi tendensi 

kecurangan lpaoran keuangan karena dianggap dengan terjadinya pergantian auditor atau 

tidak, tidak menunjukkan bahwa perusahaan terindikasi dalam kecurangan laporan 

keuangan. Motivasi positif yang dimiliki perusahaan akan melakukan pergantian auditor 

untuk membawa dampak positif bagi peningkatan kualitas pelaporan keuangan 

perusahaan dengan begitu dapat membantu dalam mengidentifikasi risiko dan kelemahan 

dalam sistem kontrol keuanga perusahaan. Se ihiingga, hasiil peineiliiti ian iinii tiidak meindukung 

teiori i fraud heixagon seibagaii teiorii dasar yang diikeimbangkan oleih Vousi inas (2019) yang 

meinyatakan bahwa te ikanan meirupakan salah satu faktor yang me impeingaruhii te irjadi inya 

teinde insi i keicurangan laporan ke iuangan. Peine iliitiian Quraiinii & Ri imawatii (2018) 

meinyatakan peirganti ian audi itor di ilakukan bukan se ipeinuhnya untuk me impeirlancar ti indak 

ke icurangan yang di ilakukan pi ihak manaje imein peirusahaan, teitapii peirgantiian audiitor juga 

bi isa di ilakukan bi isa diise ibabkan kare ina be ibeirapa hal se ipeirti i opiini i audiit seilaiin wajar tanpa 

pe ingeicuali ian, peirganti ian manajeimein, eikspansii, profiitabiili itas, dan ke isuliitan ke iuangan. 

Selain itu, pergantian auditor yang terjadi pada perusahaan sampel melakukan pergantian 

auditor bukan untuk menutupi tendensi kecurangan laporan keuangan yang dilakukan 

oleh manajemen atau auditor lama, tetapi untuk memenuhi peraturan yang telah ada di 

Indonesia yang  diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 pasal 11 ayat 

(1) tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan 

Jasa Keuangan Pasal 16. Peraturan tersebut menyatakan bahwa KAP tidak lagi dibatasi 

dalam melakukan audit atas suatu perusahaan. Pembatasan hanya berlaku bagi AP, yaitu 

selama 5 tahun buku berturut-turut. Jadi, jika auditor saat ini tidak memuaskan maka 

perubahan dapat dilakukan, sehingga adanya pergantian auditor bukan untuk menutupi 

tindakan kecurangan dalam laporan keuangan (Sari & Nugroho, 2021). 

Pengaruh Capability terhadap Tendensi Kecurangan Laporan Keuangan 

Pe ineili itiian i inii meinggunakan vari iabe il capabiili ity (kapabi ili itas) yang di iproksi ikan 

de ingan pe irganti ian di ireiksii dan di iukur me inggunakan vari iabeil dummy. Ni ilai i siigniifi ikansii 

yang di ipeirole ih dari i DCHANGE seibeisar 0,919 se ihiingga niilai i teirseibut le ibiih beisar darii 

ni ilai i si igni ifiikansi i yang di igunakan dalam pe ineiliiti ian iini i, yai itu α = 0,05. Se ilaiin i itu,  

DCHANGE juga meimi iliikii niilaii koe ifiisi iein parameite ir se ibeisar -0,040 yang be irarti i 

DCHANGE meimi iliiki i hubungan neigati if deingan keicurangan laporan keiuangan seihi ingga 

H4 yang me inyatakan bahwa DCHANGE me imiiliikii hubungan yang posi iti if siigniifi ikan 
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de ingan keicurangan laporan ke iuangan adalah ti idak di idukung. Oleih kare ina i itu, pe irganti ian 

di ireiksi i yang teirjadi i pada peirusahaan se iktor peirtambangan yang te irdaftar di i BEiIi tahun 

2017-2021 ti idak me imbeiri ikan peingaruh yang si igniifi ikan teirhadap te indeinsi i keicurangan 

laporan keiuangan.  

Hasi il peine iliitiian iini i meindukung pe ineiliitiian yang di ilakukan oleih Aviantara (2021) dan 

Handoko & Tandean (2021) me inyatakan bahwa peirganti ian diireiksi i tiidak beirpeingaruh 

si igni ifiikan teirhadap te indeinsi i ke icurangan laporan keiuangan. Seilai in iitu, teirjadiinya 

pe irganti ian di ireiksi i walaupun diireiksi i teirseibut me imiiliikii keimampuan untuk meilakukan 

ke icurangan laporan ke iuangan maka pe irusahaan teitap meimi iliikii kontrol seirta reigulasi i yang 

baiik se ihiingga dapat me impe irkeiciil keiseimpatan yang di imiiliikii diireiksi i adalah peineiliiti ian 

untuk meilakukan keicurangan (Si itungkiir & Triiyanto, 2020). 

Beirdasarkan hasi il anali isi is peirganti ian diireiksi i ti idak be irpeingaruh si igiiniifi ikan teirhadap 

teinde insi i keicurangan laporan ke iuangan. Peirubahan diireiksi i yang di ilakukan bukan hanya 

untuk me inutupi i keicurangan yang di ilakukan oleih diireiksi i seibeilumnya, te itapi i peirusahaan 

i ingi in meilakukan adanya pe irubahan kiine irja me injadi i le ibiih bai ik dan diire iksi i baru diianggap 

dapat leibiih beirkompeite in dan dapat beike irja seicara le ibiih maksi imal. Seilaiin i itu, adanya 

pe irganti ian di ireiksi i juga dapat te irjadi i are ina adanya pe ingunduran di iri atau kareina di ireiksi i 

se ibeilumnya meini inggal duni ia seihi ingga untuk meingi isi i ke ikosongan jabatan te irse ibut 

di ilakukan pe irganti ian susunan de iwan diireiksi i (R. R. Utami i eit al., 2022). Oleh karena itu, 

pergantian direksi tidak berdampak langsung pada tendensi kecurangan laporan keuangan 

karena hal tersebut biasanya merupakan salah satu masalah sistematis jangka panjang 

yang melibatkan manajemen dan budaya perusahaan (Setyono et al., 2023). Kecurangan 

laporan keuangan terjadi karena sering muncul dari kombinasi faktor, yaitu kurangnya 

standar etika, internal kontrol yang lemah, tekanan untuk selalu menjaga kestabilan 

keuangan perusahaan, dan timbul keinginan untuk memenuhi ekspektasi  pemegang 

saham, investor, atau pemangku kepentingan lainnya (Vivianita & Indudewi, 2019). Hasi il 

yang di ipeirole ih pada peineiliitiian iinii tiidak meindukung te iori i fraud heixagon yang diigunakan 

se ibagai i teiori i dasar yang diikeimbangkan oleih Vousi inas (2019) yang me inyatakan bahwa 

kapabi iliitas meirupakan salah satu faktor yang dapat be irpe ingaruh teirhadap te indeinsi i 

ke icurangan laporan ke iuangan.  
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Pengaruh Arrogance terhadap Tendensi Kecurangan Laporan Keuangan 

Pe ineili itiian i inii meinggunakan vari iabe il arrogancei (arogansi i) yang diiproksi ikan deingan 

CE iO dualiity dan di iukur meinggunakan vari iabeil dummy. Niilaii si igniifiikansi i yang di ipeiroleih 

darii CE iO dualiity se ibeisar 0,307 seihiingga niilai i teirseibut le ibiih be isar darii niilai i siigniifi ikansii 

yang diigunakan dalam pe ineili itiian iinii, yaiitu α = 0,05. Seilaiin i itu,  CEiO dualiity juga 

meimi iliikii ni ilai i koe ifiisi ie in parame iteir se ibeisar -0,531 yang beirarti i CEiO duali ity meimiiliikii 

hubungan neigatiif de ingan keicurangan laporan ke iuangan seihi ingga H5 yang me inyatakan 

bahwa CE iO duali ity meimiiliikii hubungan yang posi itiif si igniifiikan deingan keicurangan 

laporan ke iuangan adalah tiidak diidukung. Ole ih kareina i itu, CE iO yang meimiiliikii rangkap 

jabatan pada pe irusahaan seiktor peirtambangan yang te irdaftar di i BE iIi tahun 2017-2021 

tiidak meimbe iriikan peingaruh yang siigni ifiikan te irhadap te indeinsi i keicurangan laporan 

ke iuangan. 

 Hasiil peine iliitiian iini i me indukung peine iliitiian yang diilakukan oleih Iimtiikhanii & 

Sukiirman (2021) meinyatakan bahwa CEiO duali ity tiidak beirpeingaruh siigniifi ikan teirhadap 

teinde insi i ke icurangan laporan ke iuangan. Se ilai in i itu, Iindri iyani i & Suryandari i (2021) dan 

Mumpuni & Jatiningsih (2020) dalam pe ineiliiti iannya juga me inyatakan bahwa CEiO duali ity 

tiidak meimiiliikii peingaruh te irhadap te indeinsi i keicurangan laporan ke iuangan kareina keiti ika 

CE iO meimi iliiki i leibi ih dari i satu jabatan maka CE iO teirseibut meimanfaatkan jabatan yang 

di imiiliikiinya agar dapat dapat me iniingkatkan ki ineirja pe irusahaan. Oleh karena itu, ada atau 

tidaknya rangkap jabatan pada dewan komisaris dan/atau dewan direksi tidak 

memberikan pengaruh terhadap tendensi kecurangan laporan keuangan. 

CE iO duali ity ti idak meimbe iriikan dampak te irhadap te indeinsi i keicurangan laporan 

ke iuangan dapat di iseibabkan oleih ki ineirja deiwan komiisariis yang bai ik dalam me ingawasi i 

ki ineirja CEiO seihi ingga CE iO tiidak me inyalahgunakan ke ikuasaannya. Oleh karena itu, 

dengan adanya rangkap jabatan pada dewan komisaris dan/atau apda dewan direksi hal 

tersebut mereka manfaatkan untuk meningkatkan kemampuan diri dengan baik sehingga 

posisi yang mereka dapat dalam perusahaan tersebut dapat dipertahankan (Sasongko & 

Wijayantika, 2019). Selain itu, tidak adanya rangkap jabatan pada dewan komisaris 

dan/atau dewan direksi dapat mereka manfaatkan agar lebih fokus pada jabatan yang 

diperolehnya saat ini sehingga kinerja perusahaan dapat lebih baik dari sebelumnya. Hal 
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tersebut dapat terjadi ketika tidak ada perbedaan kepentingan sehingga dapat menekan 

pengeluaran perusahaan dan dengan adanya CEO duality dalam perusahaan tidak 

menyuratkan sikap keserahakan atau superioritas CEO (Jullani et al., 2020).  Hasi il 

pe ineiliitiian i inii tiidak meindukung Te iori i fraud heixagon yang di igunakan se ibagai i te iorii dasar 

yang di ikeimbangkan oleih Vousi inas (2019) meinyatakan bahwa kapabi ili itas meirupakan 

salah satu faktor yang dapat be irpe ingaruh te irhadap te indeinsi i keicurangan laporan 

ke iuangan. 

Pengaruh Collusion terhadap Tendensi Kecurangan Laporan Keuangan 

Pe ineili itiian i inii meinggunakan vari iabeil collusiion (kolusi i) yang diiproksi ikan deingan 

kone iksi i poliitiik dan diiukur meinggunakan vari iabeil dummy. Niilaii siigniifi ikansii yang 

di ipeirole ih dari i POLIiCON seibeisar 0,091 se ihiingga ni ilaii teirseibut le ibiih beisar darii niilaii 

si igni ifiikansi i yang di igunakan dalam pe ineili itiian iini i, yaiitu α = 0,05. Se ilaiin iitu,  POLIiCON 

juga meimiili ikii ni ilai i koeifi isi iein parameite ir seibeisar -0,721 yang be irarti i POLIiCON meimiili ikii 

hubungan neigatiif de ingan keicurangan laporan ke iuangan seihi ingga H6 yang me inyatakan 

bahwa POLIiCON meimi iliiki i hubungan yang posiitiif si igniifiikan deingan keicurangan laporan 

ke iuangan adalah ti idak diidukung. Oleih kareina iitu, kone iksi i poli itiik yang  di imiiliikii ole ih 

de iwan komi isari is dan/atau di ireiksi i pada peirusahaan se iktor peirtambangan yang teirdaftar dii 

BE iIi tahun 2017-2021 ti idak meimbe iriikan peingaruh yang si igniifiikan te irhadap te indeinsi i 

ke icurangan laporan ke iuangan. 

Hasi il peine iliitiian i inii meindukung pe ineili itiian yang di ilakukan oleih Darmawan (2021) 

meinyatakan bahwa kone iksi i poli itiik ti idak beirpeingaruh si igni ifiikan te irhadap te indeinsi i 

ke icurangan laporan ke iuangan. Se ilaiin i itu, Sabriina eit al (2020) dalam pe ineili itiiannya juga 

meinyatakan bahwa kone iksi i poli iti ik yang di imiiliikii ole ih manajeime in suatu pe irusahaan ti idak 

meimpe ingaruhi i te indeinsi i meilakukan keicurangan laporan keiuangan. Keimungki inan 

pe irusahaan ti idak i ingiin ke ihiilangan keipeircayaan iinve istor dan tiidak i ingi in meirusak 

hubungan yang te ilah teirjali in deingan peimeiriintah akan be iriimbas pada hi ilangnya hak-hak 

i istiime iwa yang di idapatkan.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Be irdasarkan hasi il analiisi is data dan peimbahasan me ingeinai i pe ingaruh peirspeiktiif 

fraud heixagon teirhadap te indeinsi i keicurangan laporan ke iuangan pada pe irusahaan se iktor 

pe irtambangan yang te irdatar dii Bursa Eifeik Iindoneisi ia tahun 2017-2021 dapat di iambi il 

ke isi impulan se ibagai i beiri ikut: 

1. Pre issurei yang diiproksi ikan deingan stabi iliitas ke iuangan dan di iukur meinggunakan 

ACHANGEi me imiiliikii hubungan yang posi itiif si igniifiikan teirhadap teinde insi i keicurangan 

laporan keiuangan. 

2. Opportuni ity yang di iproksi ikan deingan i ineiffeicti ivei moni itori ing dan diiukur 

meinggunakan BDOUT ti idak me imiili ikii peingaruh yang si igniifiikan teirhadap te indeinsi i 

ke icurangan laporan ke iuangan. 

3. Ratiionaliizati ion yang diiproksi ikan de ingan peirgantiian audi itor tiidak meimi iliiki i pe ingaruh 

yang siigni ifiikan te irhadap teinde insi i keicurangan laporan keiuangan. 

4. Capabi iliity yang di iproksi ikan de ingan peirganti ian diireiksi i tiidak me imiiliikii peingaruh yang 

si igni ifiikan te irhadap te indeinsi i keicurangan laporan keiuangan. 

5. Arrogance i yang di iproksi ikan deingan CEiO duali ity tiidak me imiiliikii peingaruh yang 

si igni ifiikan te irhadap te indeinsi i keicurangan laporan keiuangan. 

6. Collusiion yang diiproksi ikan de ingan koneiksi i poli itiik tiidak meimi iliikii pe ingaruh yang 

si igni ifiikan te irhadap te indeinsi i keicurangan laporan keiuangan. 
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